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Abstrak

Penelitian ini menyoroti pentingnya literasi keuangan dan teknologi keuangan
(fintech) dalam meningkatkan inklusi keuangan di kalangan mahasiswa. serta
bagaimana keduanya memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa. Penelitian
ini juga mencermati hubungan antara self-efficacy dan pengelolaan keuangan,
yang menunjukkan bahwa tingkat keyakinan individu pada kemampuan
keuangan dinilai dapat memengaruhi perilaku keuangan mereka. Dengan
perkembangan fintech, aksesibilitas layanan keuangan juga semakin meningkat,
sehingga memungkinkan mahasiswa untuk menabung dan mengelola keuangan
secara lebih efisien. Hasil penelitian ini menunjukkan literasi keuangan dan
pemanfaatan fintech memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan,
yang berikutnya berkontribusi pada capaian peningkatan inklusi keuangan.
Rekomendasi yang diberikan menekankan perlunya penguatan literasi keuangan
dan peningkatan akses terhadap teknologi keuangan untuk mencapai inklusi
keuangan yang lebih baik di Indonesia.

Kata Kunci: Financial Self-Efficacy, Inklusi Keuangan, Literasi Keuangan,
Teknologi Keuangan.
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Abstract

The study highlights the importance of financial literacy and financial
technology (fintech) in increasing financial inclusion among college students,
as well as how both influence their financial behavior. The study also examines
the relationship between self-efficacy and financial management, indicating
that an individual's level of confidence in their financial capabilities is
considered to influence their financial behavior. With the development of
fintech, the accessibility of financial services has also increased, enabling
students to save and manage their finances more efficiently. The results
indicate that financial literacy and the use of fintech have a significant
influence on financial behavior, which in turn contributes to increased
financial inclusion. Recommendations emphasize the need to strengthen
financial literacy and increase access to financial technology to achieve better
financial inclusion in Indonesia.

Keywords: Financial Self-Efficacy, Financial Inclusion, Financial Literacy,
Financial Technology.
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PENDAHULUAN

Dalam era perkembangan ekonomi yang terus mengalami penguatan, masyarakat miskin masih
menghadapi beberapa kendala seperti rendahnya pendapatan yang hanya dapat memenuhi kebutuhan
pokok dan tidak memiliki tabungan. Hal ini mengakibatkan terbatasnya akses terhadap instrumen
keuangan, khususnya perbankan. Pengembangan inklusi keuangan temasuk hal yang terpenting,
terlebih di kalangan mahasiswa, dengan kemudahan akses yang disediakan dapat mendorong
mahasiswa untuk mulai menabung (Ouma et al., 2017). Keberadaan berbagai bank dan mesin ATM
di sekitar lingkungan kampus dapat mempermudah mahasiswa dalam melakukan aktivitas keuangan
(Sufyati & Lestari, 2022). Dengan demikian, ada keterkaitan mengelola keuangan dengan inklusi
keuangan.

Faktor yang dinilai berpengaruh terhadap inklusi keuangan adalah ketersediaan/aksesibilitas,
kualitas, literasi keuangan, kesejahteraan, penggunaan dan empat jenis modal sosial (Otoritas Jasa
Keuangan, 2017). Sementara itu, faktor-faktor yang dipandang berpengaruh pada inklusi keuangan
mencakup literasi keuangan, pemanfaatan teknologi keuangan (modal sosial), jenis kelamin, usia,
tingkat pendapatan, serta jenjang pendidikan (Sari & Kautsar, 2020). Selain itu, faktor-faktor yang
dianggap memengaruhi inklusi keuangan mencakup aspek literasi keuangan, pemahaman tentang
keuangan, keterampilan dalam mengelola keuangan, keyakinan terhadap kemampuan finansial, sikap
terhadap pengelolaan keuangan, serta perilaku dalam aspek keuangan (Fitria, 2020). Berdasarkan
pendapat para ahli tersebut, dalam penelitian ini beberapa faktor yang dianalisis adalah literasi
keuangan, teknologi keuangan, financial self-efficacy, serta inklusi keuangan.

Sejumlah penelitian serupa dari para peneliti sebelumnya memperoleh hasil yang beragam.
Febriyanti & Prima (2024) mengungkapkan kemampuan dalam mengelola keuangan dan fintech
berkontribusi positif terhadap perilaku keuangan, sementara Prayustika (2020) memaparkan bahwa
fintech tidak berdampak terhadap perilaku keuangan sesorang dan hanya dimanfaatkan sebatas untuk
kebutuhan pembayaran, serta literasi keuangan diperoleh menghasilkan pengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Di sisi lain, Farida (2021) dalam
penelitiannya menyatakan mengenai literasi keuangan yang tidak berpengaruh signifikan kepada
perilaku keuangan.

Penggunaan teknologi keuangan dinilai dapat memengaruhi perilaku manajemen keuangan.
Teknologi keuangan muncul sebagai respons terhadap kebutuhan saat ini dalam sektor keuangan,
dengan tujuan untuk membantu pelayanan keuangan melalui memaksimalkan penggunaan teknologi
(Farida et al., 2021). Di Indonesia, perkembangan teknologi keuangan menunjukkan pertumbuhan
yang signifikan (Fintechnews Indonesia, 2020). Teknologi keuangan hadir untuk mendukung
masyarakat memperoleh fasilitas layanan keuangan yang terjangkau, mudah diakses, dan sederhana
penggunaannya.

Dipandang dari perilaku keuangan mahasiswa saat ini, kemajuan teknologi keuangan telah
membuat masyarakat sulit membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Interpretasi yang baik
mengenai literasi keuangan karenanya sangat penting, meskipun bukan salah satu faktor yang mampu
merubah perilaku keuangan seseorang. Faktor lain dapat memengaruhi financial self-efficacy adalah
efikasi diri yang bisa dipengaruhi oleh pengalaman dalam menguasai kompetensi (enactive mastery
experiences). Seseorang yang menguasai keterampilan dapat lebih mudah mencapai kesuksesan, yang
akhirnya meningkatkan rasa percaya dirinya. Kemampuan yang dimaksud itu mencakup pengetahuan
dan keterampilan dalam mengelola keuangan (Suwatno et al., 2020).

Wibowo, H. P. C., & Syah, M. F. J.: Pengaruh literasi keuangan dan teknologi keuangan, melalui financial self-efficacy ... 539



Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis P-ISSN 2089-1989
Volume 16, Nomor 3, September 2025 E-ISSN 2614-1523

Terakreditasi (SK No. 225/E/KPT/2022)
Self-efficacy menggambarkan kepercayaan diri individu terhadap kemampuan sendiri, atau
keyakinan sanggup mengatasi keadaan terburuk dan mencapai hasil yang baik. Semakin tinggi tingkat
self-efficacy individu, maka mudah bagi individu tersebut untuk menyelesaikan masalah dalam
keadaan yang sulit (Romadhon et al., 2020). Dalam penelitian ini, self-efficacy dikaitkan dengan
financial self-efficacy, yang bisa diartikan menjadi kepercayaan diri dalam melakukan manajemen
keuangan yang baik (Bandura, 2006). Beberapa penelitian memperoleh financial self-efficacy
memiliki efek pada manajemen keuangan (Arofah & Kurniawati, 2021; Bhakti et al., 2023; Fitriah &
Ichwanudin, 2020; Novyarni et al., 2024), namun hasil berbeda diperoleh Fadilla (2016) dalam
studinya yaitu bahwa financial self-efficacy tidak berdampak atas pengelolaan keuangan. Peran
financial self-efficacy sebagai mediator juga merupakan salah satu kebaruan dalam penelitian ini
terkait pengkajian pengaruh literasi keuangan dan teknologi keuangan terhadap inklusi keuangan.
Peran faktor tersebut dinilai masih jarang diteliti, khususnya dalam penelitian tentang mahasiswa di
era digital. Pendekatan ini penting karena menyoroti peran keyakinan diri dalam mengelola keuangan
di tengah kemudahan akses layanan keuangan digital.

TELAAH LITERATUR
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76 Tahun 2016 menyatakan literasi keuangan adalah
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan keyakinan (confidence), yang mempengaruhi
sikap (attitude) dan perilaku (behavior) untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan
pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Istilah
literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan individu adalah bentuk
investasi yang dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi seseorang (Kartini & Mashudi, 2022).
Keterampilan literasi keuangan adalah mampu mengambil keputusan tentang pengelolaan
keuangan diri dan mengurangi kemungkinan terjerumus ke dalam masalah keuangan. Mereka yang
semakin paham mengenai pengetahuan finansial, maka pengelolaan bisnisnya semakin baik (Haekal,
2021). Ningtyas (2019) mendefinisikan literasi keuangan sebagai kemampuan individu, khususnya
pelajar muda, untuk menerapkan pengelolaan keuangan dengan melibatkan proses mencari informasi,
menentukan pengambilan keputusan, serta menilai dampak yang diperoleh. Literasi keuangan
karenanya dinilai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat untuk berwirausaha.
H1: Literasi keuangan memiliki hubungan positif terhadap inklusi keuangan.
H2: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap financial self-efficacy.

Persepsi usefulness didefinisikan sebagai sejauh mana individu percaya bahwa menggunakan
teknologi bisa bermanfaat (Vo & Lam, 2020), sedangkan persepsi easy of use dinyatakan tentang
sejauh mana seorang percaya bahwa penggunaan teknologi bersifat bebas dari usaha (Sugandini et
al., 2018). Dengan demikian, jika seseorang merasa percaya bahwa jika sistem informasi berguna
maka dia akan menggunakannya (Mulasiwi & Julialevi, 2020). Teknologi keuangan mampu
menghadirkan inovasi di era global, dimana konsep fintech mengintegrasikan teknologi dengan
layanan keuangan yang diyakini dapat menyediakan kemudahan dalam bertransaksi (Kartini &
Mashudi, 2022). Oleh karena itu, fintech dinilai mempermudah masyarakat dalam melakukan
pembayaran. Penelitian lain menemukan hal sebaliknya, yaitu bahwa teknologi keuangan tidak
mempunyai pengaruh positif yang signifikan kepada tanggungjawab mengelola keuangan (Haqiqgi &
Pertiwi, 2022). Lebih jauh, temuan empiris milik Siskawati & Ningtyas (2022) mengungkapkan
fintech ini memiliki dampak negatif yang signifikan atas perilaku keuangan mahasiswa.
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H3: Financial technology memiliki hubungan dengan inklusi keuangan.
H4: Teknologi keuangan memiliki pengaruh terhadap financial self-efficacy.

Keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri dalam melakukan tindakan (self-efficacy)
sangat menentukan perilaku dan keputusan yang diambil dirinya (Bandura, 2006). Pribadi yang
memiliki tingkat mengelola keuangan yang baik belum tentu bisa memiliki keyakinan diri yang kuat
dalam mengelola keuangannya. Oleh karena itu, dibutuhkan indikator pendukung diantaranya adalah
kemampuan atau tingkat keyakinan individu dalam mempengaruhi keputusan keuangan mereka
(Dewi, 2023). Financial self-efficacy tidak hanya berfungsi sebagai faktor psikologis, melainkan juga
sebagai faktor utama dalam pencapaian inklusi keuangan. Individu yang memiliki keyakinan diri
yang tinggi dalam mengelola keuangan cenderung mengakses, menggunakan, dan memanfaatkan
layanan keuangan formal secara maksimal (Siqueira et al., 2022).

H5: Financial self-efficacy memiliki pengaruh positif terhadaap inklusi keuangan.

METODE PENELITIAN

Responden penelitian adalah 101 mahasiswa dari berbagai jurusan di Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta yang terpilih menggunakan simple
random sampling. Jumlah responden ditentukan berdasarkan rekomendasi Hair (2019) bahwa ukuran
sampel minimal 100 sampai 200 responden untuk analisis multivariat. Jumlah tersebut dianggap
memadai dengan mempertimbangkan jumlah indikator yang digunakan serta keterbatasan sumber
daya penelitian. Responden terpilih berjenis kelamin laki-laki sebanyak 35,6 persen, serta responden
perempuan sebanyak 64,4 persen.

Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode structural equation modelling partial least
squares (SEM-PLS) (Ghozali & Latan, 2015). Proses ini diawali dengan pengembangan model
berdasarkan teori, penyusunan/pengadopsian instrument yang ada, pengumpulan data melalui survei
daring, analisis model, revisi model (bila perlu), analisis kecocokan model, dan uji mediasi. Penelitian
diakhiri dengan interpretasi temuan dalam konteks praktis.

Instrumen yang digunakan diuji melalui pengukuran pemuatan faktor, dengan nilai minimum
yang disarankan sebesar 0,40. Nilai batas untuk pemuatan faktor dapat bervariasi, mulai dari 0,40
hingga 0,70, sebagaimana yang direkomendasikan oleh Hair (2019). Hasil analisis menunjukkan
bahwa semua item manifes memenuhi syarat untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. Nilai
Cronbach’s alpha untuk instrumen yang diperoleh adalah 0,531 untuk instrumen literasi keuangan,
0,881 untuk financial technology, 0,859 untuk financial self-efficacy, dan 0,784 untuk inklusi
keuangan. Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dinyatakan bahwa semua instrumen dianggap dapat
diterima, karena nilai pemuatan faktor masing-masing berada di atas nilai minimum yang disarankan
yaitu 0,40.

Analisis data penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan SMARTPLS 3, sementara metode
SEM-PLS digunakan untuk mengatasi kelemahan metode regresi biasa. PLS dipilih karena tidak
memerlukan asumsi distribusi tertentu dan bisa diimplementasikan pada sampel yang kecil (Hair et
al., 2021; Ghozali & Latan, 2015). Analisis PLS mencakup dua model, yaitu model outer terdiri dari
analisis validitas konvergen, validitas diskriminan, keandalan komposit, dan alpha Cronbach untuk
memastikan validitas dan reliabilitas instrumen pengukuran; sedangkan model inner bertujuan
mengevaluasi hubungan antar variabel laten menggunakan R-square, dan Path confident (Ghozali &
Latan, 2015; Hair et al., 2021).
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Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan nilai statistik dan probabilitas, dengan menggunakan

tingkat signifikansi (alpha) sebesar 10%. Teknik analisis ini bertujuan untuk meramalkan hubungan

antara konstruk-konstruk dan membantu peneliti dalam memperoleh nilai variabel laten. untuk

keputusan strategis, dengan bobot estimasi (weight estimate), estimasi jalur (path estimate), dan
konstanta regresi menjadi parameter utama yang dianalisis (Hair et al., 2021; Syam et al., 2024).

HASIL ANALISIS

Nilai path coefficient digunakan untuk menentukan tingkat relevan dalam konfirmasi analisis
data (Hair et al., 2021; Abdillah & Jogiyanto, 2015). Berdasarkan Gambar 1, path coefficient terbesar
ditemukan pada jalur hubungan antara literasi keuangan dengan financial self-efficacy, yaitu sebesar
4,616; sementara angka path coefficient terkecil ditemukan pada jalur antara financial technology
terhadap financial self-efficacy sebesar 1,995. Selain itu, nilai path coefficient dari jalur-jalur
hubungan juga menunjukkan nilai positif. Dengan demikian, Gambar 1 menyatakan bahwa semakin
tinggi nilai path coefficient antara variabel penjelas dan terukur, maka semakin kuat pengaruh yang
terjadi di antara keduanya.

Berikutnya, Tabel 1 menyajikan hasil estimasi R-square untuk konstruk terukur. Nilai R-square
yang diperoleh bisa menunjukkan sejauh mana variabel independen melibatkan variabel mediasi.
Kriteria penilaian yang digunakan adalah semakin tinggi nilai R-square, maka kemampuan model
perkiraan dalam analisis ini dinyatakan semakin baik (Ghozali & Latan, 2015). Dalam model
penelitian ini, nilai R-square yang diperoleh untuk variabel mediasi adalah sebesar 0,484, sedangkan
nilai R-square untuk hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen yaitu 0,541.
Dengan demikian, dinyatakan bahwa variabel-variabel independen dalam model penelitian ini
mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen yaitu sebesar 51,4 persen.

Gambar 1. Hasil Inner Model
Sumber: Data primer (diolah), 2024.
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Tabel 1. Hasil R-Square

R-Square
Y (Variabel Independen) 0,541
Z (Variabel Mediasi) 0,484

Sumber: Data primer (diolah), 2024.
Tabel 2. Hasil Bootsrapping

Original ~ Sample Standard

Sample Mean  Deviation t P-Value
Literasi Keuangan — Inklusi Keuangan 0,170 0,183 0,121 1,403 0,161
ther§3| Keuangan — Financial Self- 0,517 0,542 0,106 4,859 0,000
Efficacy
Financial Technology — Inklusi Keuangan 0,385 0,390 0,151 2,554 0,011
Flnapmal Technology — Financial Self- 0,238 0,243 0,118 2,014 0,045
Efficacy
Financial Self-Efficacy — Inklusi Keuangan 0,290 0,292 0,129 2,250 0,025

Sumber: Data primer (diolah), 2024.

Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, metode bootstrapping dilakukan untuk
mengevaluasi korelasi antar variabel. Tingkat kecocokan korelasi dievaluasi melalui mengontraskan
antara nilai p-value terhadap tingkat signifikansi sebesar 0,05. Jika nilai p-value lebih kecil dari
derajat signifikansi 0,05 maka dinyatakan bahwa variabel independen memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen; sebaliknya jika nilai p-value lebih besar dari derajat signifikansi 0,05
maka dinyatakan variabel independen tersebut memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap variabel
dependen (Ghozali & Latan, 2015; Hair et al., 2021). Tabel 2 menyajikan hasil pengujian model
struktural setelah dilakukan proses bootstrapping.

Berdasarkan hasil-hasil pengujian koefisien jalur yang dirangkum dalam Tabel 2, diidentifikasi
bahwa jalur hubungan antara literasi keuangan dengan inklusi keuangan memiliki nilai p-value
sebesar 0,161 atau lebih besar dari 0,05. Hasil ini menyatakan bahwa jalur hubungan ini bersifat tidak
signifikan, yang berarti hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini diputuskan untuk
ditolak. Dengan demikian, hasil penelitian ini menyatakan bahwa literasi keuangan diidentifikasi
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap inklusi keuangan mahasiswa.

Selanjutnya, Tabel 2 juga menunjukkan bahwa nilai p-value dari keempat jalur hubungan yang
lain adalah lebih besar dari 0,05. Hasil ini menyatakan keempat jalur hubungan tersebut bersifat
signifikan, yang berarti hipotesis kedua sampai kelima yang diajukan dalam penelitian ini diputuskan
untuk ditolak. Dengan demikian, hasil penelitian ini menyatakan bahwa secara parsial, literasi
keuangan terbukti berpengaruh signifikan terhadap financial self-efficacy, financial technology
terbukti berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan, financial technology terbukti berpengaruh
signifikan terhadap financial self-efficacy, serta financial self-efficacy terbukti berpengaruh signifikan
terhadap inklusi keuangan.

Pembahasan

Hasil pengujian pertama dalam penelitian ini mengidentifikasi bahwa literasi keuangan
berpengaruh tidak positif terhadap inklusi keuangaan, atau berarti literasi keuangan tidak dapat
berpengaruh secara langsung terhadap inklusi keuangan. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian
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terdahulu yang menemukan hasil serupa (Marla & Dewi, 2017; Arafat & Leon, 2020; Wening &
Nurkhin, 2022). Temuan ini menyatakan bahwa mahasiswa relatif masih kurang peka pada inklusi
keuangan jika dihadapkan hanya dengan literasi keuangan, sehingga dibutuhkan variabel mediator
yang dapat membantu menciptakan dampak yang lebih signifikan. Berdasarkan hasil penelitian ini
direkomendasikan bahwa pembelajaran atau ilmu dasar literasi keuangan di sekolah-sekolah harus
diperdalam lagi agar semua anak didik dapat mengerti mengenai literasi keuangan.

Hasil pengujian kedua menunjukkan literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap
financial self-efficacy. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan memiliki kepercayaan diri, seseorang
yang berpengetahuan keuangan dapat mengambil keputusan yang tepat dalam menghadapi masalah
keuangan. Dengan kata lain, agar literasi keuangan dapat berperan signifikan maka diperlukan
financial self-efficacy sebagai mediator. Beberapa penelitian lain yang juga membahas pengaruh
positif dari literasi keuangan, menyatakan bahwa financial self-efficacy menjadi variabel mediasi
yang menghubungkan antara literasi keuangan dengan perilaku keuangan (Herawati et al., 2018;
Kartawinata et al., 2021; Rusanda et al., 2024; Surya & Evelyn, 2023). Adanya perasaan self-efficacy
membuat perilaku mahasiswa menjadi lebih percaya diri dalam mengelola keuangan mereka,
terutama dalam pengambilan keputusan keuangan.

Hasil pengujian selanjutnya memperoleh bahwa teknologi keuangan memiliki pengaruh positif
terhadap inklusi keuangan, yang berarti ini menunjukkan adanya perkembangan teknologi saat ini
berperan membantu masyarakat dapat mengelola keuangan secara lebih baik di era globalisasi ini.
Temuan ini juga didukung oleh hasil beberapa riset terdahulu yang mengidentifikasi bahwa fintech
memiliki pengaruh positif signifikan atas inklusi keuangan (Diwangsa & Sari, 2024; Rohmah &
Gunarsih, 2021; Yunita et al., 2024; Apriliani & Yudiatmaja, 2022). Dengan demikian, temuan ini
menyatakan bahwa bertambahnya financial technology di lingkungan mahasiswa bisa berperan
meningkatkan capaian taraf inklusi mahasiswa tersebut.

Hasil pengujian keempat memperoleh teknologi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap financial self-efficacy. Hasil ini menunjukkan bahwa untuk memanfaatkan jasa keuangan
secara baik diperlukan juga keyakinan diri, dengan begitu mahasiswa yang mempunyai keyakinan
tinggi dalam mengelola aktivitas keuangan maka cenderung lebih aktif dalam menggunakan fintech.
Penelitian ini mengungkapkan pemahaman tentang self-efficacy memiliki peran positif dan signifikan
terhadap inklusi keuangan mahasiswa, sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang
memperoleh hasil serupa (Agustina, 2024; Mahdian, 2022; Pamungkas & Setyani, 2024; Wahyuni et
al., 2024) yaitu bahwa semakin besar financial self-efficacy yang dimiliki maka semakin besar juga
pengaruh yang dihasilkan oleh financial technology dalam pengelolaan keuangan individu. Dengan
demikian, mahasiswa yang memiliki tingkat financial self-efficacy yang baik dapat menjadi lebih
percaya diri dan proaktif dalam memanfaatkan layanan keuangan, sehingga selanjutnya sangat
membantu meningkatkan inklusi keuangan mereka.

Hasil pengujian terakhir menemukan adanya hubungan positif signifikan antara financial self-
efficacy terhadap inklusi keuangan. Hasil ini menyatakan bahwa keberadaan efikasi diri atau
kepercayaan diri seseorang dalam mengelola keuangan dapat menghasilkan perilaku pengelolaan
keuangan yang baik. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini memperkuat temuan beberapa riset
terdahulu yang juga menemukan literasi keuangan dan self-efficacy memiliki pengaruh positif atas
inklusi keuangan, terutama dalam pemanfaatan layanan pembayaran digital (Pamungkas & Setyani,
2024; Dzaki, 2024; Mahdian, 2022). Dengan demikian, adanya pengaruh signifikan dari self-efficacy
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membuat mereka yakin atas kemampuannya untuk menggunakan layanan keuangan, sehingga
memicu kesejahteraan ekonomi mahasiswa tersebut.

Berdasarkan hasil-hasil analisis dalam penelitian ini maka secara komprehensif bisa dinyatakan
bahwa variabel-variabel tertentu memiliki peran penting dalam memengaruhi inklusi keuangan, bisa
secara langsung ataupun melalui mediasi. Penelitian ini memberikan pemahaman bahwa pengetahuan
tentang literasi keuangan memiliki efek tidak signifikan pada inklusi keuangan, serta bahwa literasi
keuangan mahasiswa diidentifikasi relatif masih kurang dalam perilaku mengelola keuangan. Dengan
demikian, mahasiswa direkomendasikan agar harus lebih dibekali lagi dengan literasi keuangan,
karena mahasiswa yang mempunyai taraf literasi keuangan yang baik maka dapat lebih cepat
menerapkan berbagai informasi, seperti sarana, manfaat, pengaruh, serta setara dalam hal mengakses
dan menggunakan fasilitas jasa keuangan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun memiliki peran penting, literasi keuangan tidak
secara otomatis berpengaruh langsung terhadap inklusi keuangan tanpa adanya variabel mediator.
Dampak signifikan dari literasi keuangan terhadap inklusi keuangan baru terlihat jika dikaitkan
dengan faktor-faktor pendukung, seperti financial self-efficacy (kepercayaan diri dalam mengelola
keuangan) dan pemanfaatan teknologi keuangan (fintech). Financial self-efficacy memungkinkan
mahasiswa untuk memiliki kepercayaan diri dalam mengelola keuangan pribadi, menghadapi
tantangan keuangan, serta membuat keputusan keuangan secara bijaksana. Dengan demikian,
penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan holistik yang mengintegrasikan literasi keuangan,
financial self-efficacy, dan teknologi keuangan guna mendorong peningkatan inklusi keuangan di
kalangan pelajar.

Peneliti mengakui beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain terbatasnya cakupan
sampel yang hanya melibatkan mahasiswa, keterbatasan variabel yang diteliti, dan potensi pengisian
kuesioner. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu dipertimbangkan dengan hati-hati dan diharapkan
dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya dengan cakupan yang lebih luas.
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